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ABSTRAK 

 

Rahma Sari, 23204032001. Implementasi Integrasi Kurikulum Nasional 

dan Internasional dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Anak Usia Dini. 

Tesis. Program Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Perkembangan global menimbulkan tantangan bagi lembaga PAUD, dalam 

menyediakan pendidikan berkualitas. Pendidikan berwawasan global sejak dini 

penting untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, namun harus tetap 

mengacu pada kurikulum nasional yang terintegrasi dengan nilai internasional dan 

standar kualitas yang jelas. Keberhasilan integrasi kurikulum didukung oleh 

perencanaan, standar pembelajaran, kemitraan dengan orang tua, dan pengelolaan 

sumber daya yang efektif. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi komponen 

kurikulum nasional dan internasional yang diintegrasikan, menguraikan proses 

implementasinya, serta menjelaskan dampaknya terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran anak usia dini. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Subjek penelitian terdiri kepala sekolah 2 orang, bagian akademik 1 orang, 

wakil kurikulum 1 orang, guru 5 orang, orang tua 2 orang dan masyarakat 2 orang. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, komponen kurikulum 

nasional dan internasional diintegrasikan melalui perencanaan sarana dan 

prasarana, layanan kesehatan, pemberian makanan tambahan, kesejahteraan, dan 

perlindungan anak. Kedua, implementasi dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran sesuai kebutuhan anak. TK Cipta Kreatif 

Bangsa (CKB) menerapkan Kurikulum Merdeka, kurikulum Australia Early Years 

Learning Framework (EYLF), dan Montessori, sedangkan TK Global Islamic 

School (GIS) 3 menerapkan Kurikulum Nasional Plus Islami dan pendekatan 

bilingual, serta penilaian yang relevan. Ketiga, Dampak implementasi integrasi 

kurikulum nasional dan internasional sangat positif terhadap perkembangan anak 

pada aspek agama-moral, bahasa, kognitif, matematika, fisik-motorik, dan seni, 

menumbuhkan sikap menghargai keberagaman, meningkatkan kesiapan anak 

dalam menghadapi tantangan global dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Integrasi Kurikulum, Kualitas Pembelajaran, Kurikulum Nasional. 

Kurikulum Internasional, PAUD. 
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ABSTRACT 

 

Rahma Sari, 23204032001. Implementation of National and International 

Curriculum Integration in Improving the Quality of Early Childhood Education. 

Thesis. Master's Program in Early Childhood Islamic Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta, 2025. 

Global developments pose challenges for early childhood education 

institutions in providing quality education. Global-minded education from an early 

age is important for developing 21st-century skills, but it must still adhere to the 

national curriculum integrated with international values and clear quality 

standards. The success of curriculum integration is supported by planning, learning 

standards, partnerships with parents, and effective resource management. The 

purpose of this study is to identify the components of national and international 

curricula that are integrated, describe the implementation process, and explain 

their impact on improving the quality of early childhood learning. 

The research method uses a qualitative approach with a case study type. 

The research subjects consist of 2 school principals, 1 academic staff member, 1 

curriculum vice-principal, 5 teachers, 2 parents, and 2 community members. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data 

analysis techniques use the Miles and Huberman model thru the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was 

tested thru source and technique triangulation. 

The research findings indicate that: First, national and international 

curriculum components are integrated thru planning for facilities and 

infrastructure, health services, supplementary feeding, welfare, and child 

protection. Second, implementation is carried out thru the stages of planning, 

execution, and assessment of learning according to children's needs. TK Cipta 

Kreatif Bangsa (CKB) implements the Merdeka Curriculum, the Australian Early 

Years Learning Framework (EYLF) curriculum, and Montessori, while TK Global 

Islamic School (GIS) 3 uses the National Plus Islamic Curriculum and a bilingual 

approach, along with relevant assessments. Third, the impact of implementing 

national and international curriculum integration is very positive for children's 

development in religious-moral, language, cognitive, mathematics, physical-motor, 

and artistic aspects, fostering an appreciation for diversity, enhancing children's 

readiness to face global challenges, and improving the overall quality of learning. 

 

Keywords:  Curriculum  Integration,  Learning  Quality,  National  Curriculum, 

International Curriculum, Early Childhood Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Kurikulum merupakan jantung penyelenggaraan pendidikan karena 

berfungsi sebagai acuan utama dalam proses pembelajaran, pengembangan 

kompetensi peserta didik, serta pencapaian tujuan pendidikan nasional.1 Di 

Indonesia, kurikulum nasional ditetapkan sebagai standar minimal yang wajib 

diterapkan di seluruh satuan pendidikan guna menjamin pemerataan kualitas 

pembelajaran pada aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Kurikulum ini 

dirancang agar setiap peserta didik memperoleh dasar kompetensi yang sama 

sebagai bekal pengembangan diri pada jenjang pendidikan selanjutnya. 

Seiring dengan perkembangan global yang semakin cepat dan 

kompetitif, tuntutan terhadap dunia pendidikan mengalami pergeseran. 

Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dasar, 

tetapi juga dituntut untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, penguasaan 

bahasa, literasi digital, serta penguatan karakter.2 Kondisi ini mendorong satuan 

 
 

 

1 Ratu Safira Aulia, Acep Nurlaeli, Sya’roni Ma’sum, “As-Syirkah : Islamic Economics & 

Financial Journal” 4 (2025): 241–49, https://doi.org/10.56672/assyirkah.v4i2.469. 
2 Putu Eka Sura Adnyana, Andra Juansa, Erfina Rianty, Dewi Retno Sari Saputro, Andryadi 

Andryadi, Komang Redy Winatha, Yogi Yunefri, Mohamad Awal Lakadjo, Andri Gunadi, Tri 

Na’imah, Pendidikan Abad Ke-21: Tantangan, Strategi Dan Inovasi Pendidikan Masa Depan 

(Yogyakarta: PT. Star Digital Publishing, 2025), 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=iOFbEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA33&dq=Seiri 

ng+dengan+perkembangan+global+yang+semakin+cepat+dan+kompetitif,+tuntutan+terhadap+du 

nia+pendidikan+mengalami+pergeseran.+Pendidikan+tidak+lagi+hanya+berfokus+pada+penguas 

aan+pengetahuan+dasar,+tetapi+juga+dituntut+untuk+mengembangkan+kompetensi+abad+ke- 

21,+seperti+kemampuan+berpikir+kritis,+kreativitas,+kolaborasi,+komunikasi,+penguasaan+baha 

sa,+literasi+digital,+serta+penguatan+karakter&ots=QZM_NXZrJz&sig=uyTpNzia9l81IorDQOA 

zk5x7dkk&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false. 
 

1 



2 
 

 

 

 

pendidikan untuk melakukan inovasi dan penyesuaian kurikulum agar mampu 

menjawab tantangan global tanpa mengabaikan konteks nasional. 

Merespons tuntutan tersebut, sejumlah sekolah, khususnya sekolah 

swasta dan sekolah yang berorientasi internasional, mengadopsi lebih dari satu 

kurikulum dengan memadukan kurikulum nasional dan kurikulum 

internasional, seperti kurikulum nasional plus dan kurikulum Australia. Secara 

normatif, integrasi kurikulum nasional dan internasional dipandang sebagai 

strategi ideal untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menghasilkan lulusan yang 

memiliki daya saing global tanpa mengabaikan identitas dan standar nasional. 

Sekolah berorientasi internasional bahkan sering diasumsikan telah memiliki 

sistem pembelajaran yang mapan dan mampu mengimplementasikan kurikulum 

nasional secara optimal. 

Namun dalam praktiknya, asumsi normatif tersebut tidak sepenuhnya 

sejalan dengan realitas empiris di lapangan. Sekolah berorientasi internasional 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengimplementasikan integrasi 

kurikulum nasional dan internasional. Tantangan tersebut meliputi 

penyelarasan struktur kurikulum, sinkronisasi capaian pembelajaran, 

pengelolaan beban belajar anak, penyesuaian bahan ajar, serta kesiapan dan 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan dua sistem kurikulum yang memiliki 

karakteristik, filosofi, dan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara idealitas konsep integrasi 

kurikulum dan realitas implementasinya, bahkan pada sekolah yang secara 
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struktural dipersepsikan memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik. 

 

Permasalahan integrasi kurikulum menjadi semakin signifikan ketika 

dikaitkan dengan capaian mutu pendidikan nasional. Hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2022  menunjukkan bahwa 

capaian literasi, numerasi, dan sains peserta didik Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata internasional.3 Capaian tersebut mengindikasikan perlunya 

penguatan kualitas pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan sejak jenjang 

pendidikan anak usia dini. Hal ini diperkuat oleh data Early Childhood 

Development Index (ECDI) tahun 2020 yang menunjukkan bahwa hanya 64,6% 

anak usia 36–59 bulan di Indonesia mencapai perkembangan literasi dan 

numerasi sesuai dengan tahap usianya.4 Data tersebut mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara capaian perkembangan anak dan pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan di lembaga pendidikan, termasuk pada jenjang PAUD. 

Pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya selaras dengan 

karakteristik dan tahapan perkembangan anak berpotensi menghambat 

optimalisasi proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang holistik, adaptif, dan kontekstual agar mampu memenuhi kebutuhan 

perkembangan anak secara menyeluruh. Dalam konteks ini, integrasi kurikulum 

nasional dan internasional menjadi salah satu pendekatan yang diyakini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini apabila diimplementasikan 

 

 
 

 

3 PISA, “Survei Programme For International Student Asssessment (PISA),” 2022, 

https://nces.ed.gov/surveys/pisa/pisa2022/#/. 
4 Siti Nurul Aprida, Erni Munastiwi, Siti Sri Rahayu, “Implementation of Literacy-Based 

Early Childhood Learning Program Management,” Aulad: Journal on Early Childhood 5, no. 3 

(2022): 383–92, https://doi.org/10.31004/aulad.v5i3.414. 
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secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. 

 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi kurikulum 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan 

perkembangan anak. Umayah dan Suyadi menemukan bahwa integrasi 

kurikulum nusantara dengan pendekatan multiple intelligences mampu 

mengoptimalkan kecerdasan majemuk anak.5 Selaras dengan temuan tersebut, 

Arini dan Roesminingsih mengungkapkan bahwa integrasi kurikulum nasional 

dengan kurikulum sekolah berbasis nilai tauhid berperan dalam memperkuat 

perkembangan kecerdasan anak melalui pembelajaran yang lebih menyeluruh.6 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

aspek konseptual dan belum secara mendalam mengkaji implementasi integrasi 

kurikulum nasional dan internasional pada konteks PAUD, khususnya pada 

sekolah berorientasi internasional. 

Dalam implementasi integrasi kurikulum, guru memegang peranan yang 

sangat penting. Guru dituntut untuk memahami struktur kedua kurikulum, 

mengintegrasikan materi pembelajaran, serta menyusun perencanaan 

pembelajaran yang efektif tanpa menambah beban belajar yang berlebihan bagi 

anak. Keberhasilan integrasi kurikulum juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

lembaga, dukungan manajemen sekolah, kompetensi guru, serta pengelolaan 

sarana  dan  prasarana.  Namun,  pada  praktiknya,  masih  terdapat  tantangan 

 
 

 

5 Siti Umayah and Suyadi Suyadi, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Nusantara Dan 

Internasional Di PAUD Fastrack Funschool Yogyakarta,” JECED : Journal of Early Childhood 

Education and Development 2, no. 1 (2020): 1–12, https://doi.org/10.15642/jeced.v2i1.505. 
6 Shoofi Dwi Arini and Erny Roesminingsih, “Kurikulum Integrasi : Mengoptimalkan 

Kecerdasan Majemuk Anak,” Lembaran Ilmu Kependidikan 50, no. 1 (2021): 1–10, 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/LIK/article/view/28074. 
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berupa ketidakseragaman kompetensi guru, keterbatasan kajian empiris terkait 

integrasi kurikulum PAUD, serta pengelolaan waktu dan alokasi pembelajaran 

yang belum optimal. 

Ditinjau dari perspektif manajemen kualitas, integrasi kurikulum sejalan 

dengan prinsip Total Quality Management (TQM) yang menekankan perbaikan 

berkelanjutan, keterlibatan seluruh komponen pendidikan, dan pemenuhan 

kebutuhan peserta didik.7 Sejalan dengan pandangan tersebut, Fogarty 

menyatakan bahwa integrasi kurikulum mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena menghadirkan pengalaman belajar yang utuh dan 

bermakna.8 Drake juga menegaskan bahwa kurikulum terintegrasi 

memungkinkan keterhubungan antar-disiplin ilmu secara fleksibel sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan sekolah.9 

Berdasarkan uraian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada kajian 

empiris mengenai implementasi integrasi kurikulum nasional dan internasional 

di lembaga PAUD yang berorientasi internasional, yang selama ini 

dipersepsikan telah unggul secara sistemik. Penelitian ini secara khusus 

mengkaji proses integrasi kurikulum, tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran anak usia 

dini. 

 
 

 

 
2014), 

7 Edward Salis, Total Quality Management in Education Third Edition (Taylor & Francis, 

https://www.google.co.id/books/edition/Total_Quality_Management_in_Education/7gpIGHagzF0 

C?hl=id&gbpv=0. 
8  Ana Maulida Sabila, “Islamic Education Curriculum Development : Robin Fogarty ’ s 

Integration Model,” no. 1 (n.d.). 
9  Susan M Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi Yang Berbasis Standar (Barat, 

Jakarta: PT Indeks, 2013), https://balaiyanpus.jogjaprov.go.id/opac/detail-opac?id=272325. 

http://www.google.co.id/books/edition/Total_Quality_Management_in_Education/7gpIGHagzF0
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Berdasarkan berbagai latar belakang tersebut, penelitian berjudul 

“Implementasi Integrasi Kurikulum Nasional dan Internasional dalam 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Anak Usia Dini” menjadi penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran faktual mengenai 

komponen integrasi kedua kurikulum, proses implementasinya, serta 

dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di lembaga PAUD. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apa saja komponen kurikulum nasional dan komponen kurikulum inter- 

nasional yang menjadi fokus utama dalam proses integrasi? 

2. Bagaimana proses implementasi integrasi kurikulum nasional dan inter- 

nasional dilaksanakan dalam pembelajaran? 

3. Bagaimana  dampak  implementasi  integrasi  kurikulum  nasional  dan 

internasional terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mendeskripsikan komponen kurikulum nasional dan komponen kurikulum 

internasional yang menjadi fokus utama dalam proses integrasi. 

2. Menarasikan proses implementasi integrasi kurikulum kurikulum nasional 

dan internasional dilaksanakan dalam pembelajaran. 

3. Menjelaskan  dampak  implementasi  integrasi  kurikulum  nasional  dan 

internasional terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara praktis, studi ini diharapkan menjadi panduan bagi pendidik dan 

pengelola PAUD dalam mengimplementasikan kurikulum integratif. 

2. Secara teoritis, penelitian ini  berfungsi sebagai  pengembangan  konsep 

kurikulum PAUD integratif sebagai model pendidikan yang kontekstual dan 

adaptif. 

3. Secara kebijakan, temuan penelitian diharapkan menjadi acuan strategis 

bagi pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan dalam membuat 

regulasi pengembangan kurikulum di jenjang PAUD yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

 

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

Kajian pustaka dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara 

penelitian terdahulu dengan studi yang tengah dilaksanakan, sekaligus 

menunjukkan kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan ilmu di bidang 

pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks integrasi kurikulum dan 

peningkatan kualitas pembelajaran.10 Berdasarkan penelusuran pustaka, 

terdapat sejumlah penelitian yang relevan karena memiliki keterkaitan tematik 

dengan pendekatan kurikulum integratif serta upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di lembaga PAUD. Penelitian-penelitian tersebut dimuat dalam 

bentuk gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

10 Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Tesis (Yogyakarta, 2022). 
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1. Karya Ilmiah tentang Integrasi Kurikulum 

 
Tabel 1.1 Kajian Penelitian yang Relevan tentang Integrasi Kurikulum 

 

No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

(Kebaruan) 

Penelitian ini 

1. Muqowim & 

Erni Munastiwi, 

Implementing 

Multicultural 

Education in 

Early 

Childhood 

India, 2024.11
 

Pendekatan 

pendidikan 

multikultural 

berakar pada 

inklusivitas, 

keberagaman, 

dan kesetaraan 

gender. 

Nilai   inklusif 

dan toleransi 

diintegrasikan 

dalam 

kurikulum dan 

kegiatan 

sekolah. 

Tidak 

membahas 

integrasi 

kurikulum 

nasional– 

internasional, 

hanya fokus 

multikultural. 

Menganalisis 

penerapan 

integrasi 

kurikulum 

nasional  dan 

internasional  di 

dua PAUD 

dengan 

kurikulum 

berbeda 

(Australia dan 

Nasional  plus) 

untuk 

peningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

2. Erni Munastiwi 

& Marfuah, 

Islamic 

Education  in 

Indonesia and 

Malaysia, 

2019.12
 

Indonesia  dan 

Malaysia 

memiliki 

kesamaan 

dalam tahapan 

manajemen 

pembelajaran 

(perencanaan, 

pelaksanaan, 

penilaian). 

Menyoroti 

pendidikan 

Islam  dan 

kurikulum di 

dua wilayah 

berbeda. 

Fokus pada 

kebijakan 

nasional dan 

filosofi 

kurikulum, 

bukan   integrasi 

kurikulum 

PAUD. 

3. Eliyyil   Akbar, 

Pendidikan 

Islam Anak 

Usia Dini: 

Lokal, 

Nasional,  dan 

Internasional, 

2022.13
 

Integrasi  nilai 

lokal, nasional,    

dan global

 dalam 

pendidikan 

sebagai 

respons 

globalisasi. 

Menggunakan 

integrasi  nilai 

lokal, nasional,    

dan         

global dalam 

kurikulum di 

dua sekolah. 

Tidak 

membahas 

kurikulum 

internasional 

berlisensi  asing 

atau 

implementasi 

struktural 

kurikulum 

internasional. 

 

 
 

11 Muqowim and Erni Munastiwi, “Implementing Multicultural Education in Early 

Childhood: A Case Study of Abdullah School, Aligarh, India,” Global Educational Research Review 

1, no. 3 (2024): 135–44, https://doi.org/10.71380/gerr-10-2024-34. 
12 Erni Munastiwi and Marfuah Marfuah, “Islamic Education in Indonesia and Malaysia: 

Comparison of Islamic Education Learning Management Implementation,” Jurnal Pendidikan Islam 

8, no. 1 (2019): 1–26, https://doi.org/10.14421/jpi.2019.81.1-26. 
13 Eliyyil Akbar, “Pendidikan Islam Anak Usia Dini Internasional: Integrasi Nilai Lokal, 

Nasional, Dan Internasional Di Yogyakarta Dan Magetan” (Yogyakarta, 2022), https://digilib.uin- 

suka.ac.id/id/eprint/56021/1/19300016052_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. 
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No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

(Kebaruan) 

Penelitian ini 

4. Siti Umayah & 

Suyadi, 

Kurikulum 

Nusantara  dan 

Internasional di 

PAUD 

Fasttrack 

Funschool, 

2020.14
 

Kurikulum 

nusantara 

dengan 

metode 

multiple 

intelligences 

dan integrasi 

kurikulum 

dengan 7 

kebiasaan 

sukses dapat 

mengembangk 

an  kecerdasan 

majemuk anak 

secara optimal. 

Menekankan 

peran dua 

pendekatan 

kurikulum 

dalam 

pembelajaran 

PAUD. 

Fokus pada satu 

sekolah dan 

metode multiple 

intelligences 

serta   7   habits, 

bukan   integrasi 

kurikulum 

nasional– 

internasional 

secara 

sistematis. 

 

5. Fachrurizal 

Bachrul  Ulum, 

Implementation 

of Integrative 

Curriculum in 

Kindy 

Afkaaruna 

Islamic School, 

2023.15
 

Kurikulum 

integratif 

membentuk 

karakter dan 

moderasi 

beragama. 

Menerapkan 

kurikulum 

integratif di 

PAUD. 

Fokus pada 

moderasi 

beragama, 

bukan   integrasi 

kurikulum 

nasional– 

internasional 

secara 

menyeluruh. 

6. Arini & 

Roesminingsih, 

Kurikulum 

Integrasi dan 

Kecerdasan 

Majemuk Anak, 

2021. 16
 

Kecerdasan 

anak 

dioptimalkan 

melalui 

integrasi 

kurikulum 

nasional dan 

kurikulum 

sekolah 

berbasis 

tauhid. 

Menggunakan 

kurikulum 

integratif 

nasional dan 

sekolah. 

Tidak meneliti 

perpaduan 

kurikulum 

nasional  dan 

internasional. 

 

 
 

 

14 Umayah and Suyadi, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Nusantara Dan Internasional 

Di PAUD Fastrack Funschool Yogyakarta.” 
15 Fachrurizal Bachrul Ulum, “Implementation of an Integrative Curriculum in Kindy 

Afkaaruna Islamic School and Its Relevance To the Attitude of Religious Moderation,” Shibghoh: 

Prosiding Ilmu Kependidikan UNIDA Gontor 2, no. 2 (2023): 419–32, 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/shibghoh/article/view/11049. 
16 Arini and Roesminingsih, “Kurikulum Integrasi : Mengoptimalkan Kecerdasan 

Majemuk Anak.” 
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No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

(Kebaruan) 

Penelitian ini 

7. Fidiyah Sari, 

Dewi   Salistina 

& Na’imah, 

Integrasi 

Manajemen 

Kurikulum 

PAUD   dengan 

Eksplorasi 

Budaya Lokal 

untuk 

Menanamkan 

Nilai Pancasila, 

2025.17
 

Integrasi 

kurikulum dan 

budaya  lokal 

meningkatkan 

pemahaman 

nilai budaya 

dan Pancasila. 

Menggunakan 

integrasi 

kurikulum 

dalam 

pembelajaran. 

Fokus  pada 

manajemen 

kurikulum dan 

nilai budaya, 

bukan kualitas 

pembelajaran. 

 

Keseluruhan penelitian tersebut menjadi rujukan penting dalam 

penelitian ini karena membahas penerapan kurikulum integratif dalam 

konteks pendidikan Islam dan PAUD, meskipun dengan fokus dan 

pendekatan yang berbeda. Dengan merujuk pada karya-karya tersebut, 

penelitian ini berupaya mengisi kekosongan pada aspek integrasi kurikulum 

nasional dan internasional secara spesifik dalam dua lembaga PAUD secara 

mendalam. 

2. Karya Ilmiah tentang Kualitas Pembelajaran 

 

Selain kajian mengenai kurikulum integratif, sejumlah penelitian 

juga membahas faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pembelajaran 

anak usia dini. Meskipun tidak secara langsung mengkaji integrasi 

kurikulum nasional dan internasional, penelitian-penelitian ini tetap relevan 

karena menyoroti dimensi penting dalam proses peningkatan kualitas 

pembelajaran: 

 

 

 
 

 
830–40. 

17 Fidiyah Sari and Dewi Salistina, “Fidiyah Sari, 2 Dewi Salistina, 3 Na’imah” 9 (2024): 
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Tabel 1.2 Kajian Penelitian yang Relevan tentang Kualitas Pembelajaran 

 

No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

(Kebaruan) 

Penelitian ini 

1. Baidha, 

Pratista  Sara, 

Peningkatan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Anak Usia 

Dini   di   TK 

Fatimah 

Palembang, 

2024.18
 

Kualitas 

pembelajaran 

ditingkatkan 

melalui guru 

inovatif  dan 

kolaborasi 

dengan   orang 

tua. 

Membahas 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

Tidak fokus 

pada 

kurikulum 

integratif, 

hanya pada 

satu sekolah. 

Menganalisis 

implementasi 

integrasi kurikulum 

nasional   dan 

internasional di dua 

sekolah sebagai 

pendekatan  utama 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

2. Aurina  & 

Zulkarnaen, 

Efektivitas 

Peran Guru 

Pendamping 

dalam 

Peningkatan 

Kualitas 

Pembelajaran 

, 2022.19
 

Peran guru 

pendamping 

efektif   dalam 

seluruh proses 

pembelajaran 

(perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan penilaian). 

Menekankan 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

di PAUD 

Fokus pada 

efektivitas 

guru 

pendamping, 

bukan pada 

kurikulum 

integratif. 

3. Miftah 

Kusuma 

Dewi, 

Peningkatan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Anak Usia 

Dini   melalui 

Lingkungan 

Sekitar, 

2021.20
 

Lingkungan 

sekitar sebagai 

sumber belajar 

dapat 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

anak. 

Membahas 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

di PAUD 

Fokus pada 

pemanfaatan 

lingkungan 

sekitar sebagai 

sumber 

belajar,  bukan 

kurikulum 

integratif. 

 

 
 

 

18 Pratista Sara Baidha, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK 

Fatimah Palembang,” HYPOTHESIS : Multidisciplinary Journal Of Social Sciences 3, no. 01 

(2024): 203–10, https://doi.org/10.62668/hypothesis.v3i01.877. 
19 Arimbi Nur Aurina and Zulkarnaen Zulkarnaen, “Efektivitas Peran Guru Pendamping 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 6791–6802, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i6.3450. 
20 Miftah Kusuma Dewi, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Anak Usia Dini Melalui 

Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar,” Journal Ashil: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 1, no. 1 (2021): 37–51, https://doi.org/10.33367/piaud.v1i1.1564. 
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No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Novelty 

(Kebaruan) 

Penelitian ini 

4. Dela  Ade  Ira 

Pratiwy  & 

Putri  Octa 

Hadiyanti, 

Tantangan 

dan Strategi 

Guru 

Penggerak 

dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pembelajaran 

, 2025.21
 

Beragam 

tantangan 

yang  dihadapi 

Guru 

Penggerak 

dalam 

mengimpleme 

ntasikan 

strategi  untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

Mengulas 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

di PAUD 

Fokus pada 

tantangan  dan 

strategi guru 

penggerak, 

bukan 

kurikulum 

integratif. 

 

5. Utia  Virli 

Susanti, 

Lindy   Nelda 

Fitria Anindia 

Indriani, 

Naimah, 

Mewujudkan 

Pendidikan 

Berkualitas di 

Masa  Golden 

Age Melalui 

Manajemen 

PAUD yang 

Efektif, 

2025.22
 

Manajemen 

PAUD yang 

mencakup 

empat fungsi 

utama 

(perencanaan, 

pengorganisasi 

an, 

pelaksanaan, 

dan  penilaian) 

berkontribusi 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

kualitas 

layanan 

pendidikan. 

Mengulas 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

di PAUD 

Fokus pada 

manajemen 

PAUD melalui 

empat fungsi 

utama,   bukan 

pada 

kurikulum 

integratif. 

Meskipun ketiga penelitian tersebut menyoroti berbagai aspek 

pendukung kualitas pembelajaran, terdapat sejumlah perbedaan fokus dan 

pendekatan dibandingkan dengan penelitian ini. Secara umum, studi-studi 

tersebut lebih menekankan pada peran aktor (guru, orang tua), pendekatan 

pembelajaran, atau sumber belajar, bukan pada struktur kurikulum sebagai 

sistem  terintegrasi.  Oleh  karena  itu,  keseluruhan  kajian  tersebut  tetap 

 
 

 

21 Dela Ade, Ira Pratiwy, and Octa Hadiyanti, “Tantangan Dan Strategi Guru Penggerak 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran” 6, no. 1 (2025): 935–44, 

https://doi.org/10.37985/murhum.v6i1.1318. 
22 Utia Virli et al., “Jurnal Edusiana : Jurnal Ilmu Pendidikan Mewujudkan Pendidikan 

Berkualitas Di Masa Golden Age Melalui Manajemen Paud Yang Efektif” 3, no. 1 (2025): 90–98. 
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menjadi landasan penting dalam memahami dimensi kualitas pembelajaran 

PAUD, tetapi belum secara spesifik membahas hubungan antara integrasi 

kurikulum nasional dan internasional dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Dengan merujuk pada penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini 

berupaya mengisi kekosongan dalam kajian sebelumnya dengan 

menganalisis bagaimana implementasi kurikulum integratif yang 

menggabungkan standar nasional dan internasional  mampu berdampak 

terhadap kualitas pembelajaran di dua lembaga PAUD berbeda. Penelitian 

ini tidak hanya memperluas ruang lingkup pembahasan yang sebelumnya 

terbatas, tetapi juga memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur 

terkait model kurikulum yang kontekstual, adaptif, dan berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran anak usia dini. 

F. Landasan Teori 

 

Landasan teori dalam mendukung penelitian ini terdiri dari 1. Integrasi 

Kurikulum; 2. Kualitas Pembelajaran 

1. Integrasi Kurikulum 

 

Kurikulum merupakan segala pengalaman dan kegiatan belajar yang 

direncanakan dan diorganisir untuk diatasi oleh para anak usia dini untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh suatu lembaga 

pendidikan.23  Kemudian, Intergasi berasal dari kata “Integration” artinya 

 

 
 

23 Siti Rofiah, Integrasi Kurikulum Berbasis Sains Dan Nilai-Nilai Keislaman (NEM, 

2021),https://www.google.co.id/books/edition/Integrasi_Kurikulum_berbasis_Sains_dan_N/ofpTE 

AAAQBAJ?hl=id&gbpv=0. 

http://www.google.co.id/books/edition/Integrasi_Kurikulum_berbasis_Sains_dan_N/ofpTE
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penggabungan.24   Adapun  lebih  dalam  mengenai  integrasi  kurikulum, 

sebagai berikut: 

a. Konsep Integrasi Kurikulum dalam Pendidikan 

 

Kurikulum adalah dasar perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.25 

UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan tujuan, isi, bahan, serta metode pembelajaran.26 

Kurikulum nasional di Indonesia disusun pemerintah sebagai standar 

minimal bagi seluruh satuan pendidikan. Kurikulum ini berorientasi 

pada pembentukan pelajar berkarakter Pancasila, yang beriman, kreatif, 

kritis, kolaboratif, komunikatif, serta pembelajar sepanjang hayat.27 

Sementara itu, kurikulum internasional disusun berdasarkan standar 

global dengan penekanan pada kompetensi abad ke-21, seperti 

kreativitas, kemampuan berpikir tingkat tinggi, pemecahan masalah, 

dan adaptabilitas dalam konteks global.28
 

 
 

 

24 Irwan Saleh Dalimunthe, “Analisis Terhadap Integrasi Pengetahuan Dalam Sistem 

Pendidikan Di Smp Islam Terpadu Bunayya,” Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan 

18, no. 1 (2021): 90–103, https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2021.vol18(1).7354. 
25 Ahmad Dhomiri, Junedi Junedi, and Mukh Nursikin, “KonseAhmad Dhomiri, Junedi 

Junedi, and Mukh Nursikin. ‘Konsep Dasar Dan Peranan Serta Fungsi Kurikulum Dalam 

Pendidikan.’ Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 3, No. 1 (2023): 118–28. 

Https://Doi.Org/10.55606/Khatulistiwa.V3i1.972.p Dasar ,” Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan 

Sosial Humaniora 3, no. 1 (2023): 118–28. 
26   Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 20  Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003, 1–57. 
27   Kemendikdasmen,  “Peraturan  Menteri  Pendidikan  Dasar  Dan  Menangah  Republik 

Indonesia  Nomor  13  Tahun  2025  Tentang  Perubahan  Atas  Peraturan  Menteri,  Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini,” 2025, 1–69, 

file:///C:/Users/asus/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/14AXYV0C/Permendikda 

smen_No_13_Tahun_2025_ttg_Perubahan_atas_Permendikbudristek_No_12_Tahun_2024_ttg_K 

urikulum_pada_Pendidikan_Anak_Usia_Dini_Jenjang_Dikdasmen[1].pdf. 
28  Fathiyyatil Faizah, Faridah Faridah, and Syamsurijal Basri, “Implementasi Kurikulum 
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Dalam kaitannya, Integrasi kurikulum nasional dan internasional 

merupakan pendekatan strategis untuk mengembangkan pembelajaran 

yang holistik, relevan, dan responsif terhadap tantangan lokal maupun 

global.29 Fogarty memaknai integrasi kurikulum sebagai proses 

memadukan berbagai bidang ilmu secara utuh melalui tema atau 

masalah tertentu.30 Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna karena pengalaman belajar tersaji secara menyeluruh dan 

saling terhubung. 31 Senada dengan itu, Drake menjelaskan bahwa 

kurikulum terintegrasi menghubungkan berbagai disiplin ilmu melalui 

berbagai model dan dapat diimplementasikan secara fleksibel sesuai 

konteks sekolah.32
 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, integrasi kurikulum 

berarti penyusunan pengalaman belajar yang menyatukan berbagai 

konsep dari beragam bidang perkembangan anak.33  Pendekatan ini 

menekankan hubungan antar materi secara tematik sehingga 

pembelajaran berlangsung lebih menyeluruh, kontekstual, dan sesuai 

tahapan  perkembangan  anak.34   Misalnya,  konsep  sains  dikenalkan 

 
 

Internasional  Cambridge  Di  Sekolah  Dasar  Metro  Makassar Jambura  Journal  of  Educational 

Management,” Jambura Journal of Educational Management 5, no. 2 (2024): 548–58. 
29 Sari Rahma dan Erni Munastiwi, “Meninjau Praktik Manajemen Kurikulum Kombinasi 

Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Di PAUD,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, no. July (2025), https://doi.org/10.37985/murhum.v6i1.1056. 
30  Robin Fogarty, How to Integrate the Curricula (United States of America: Corwin, 

2009). 

 

Model.” 

 
31  Sabila, “Islamic Education Curriculum Development : Robin Fogarty ’ s Integration 
 
32 Drake, Menciptakan Kurikulum Terintegrasi Yang Berbasis Standar. 
33 Rahma dan Erni Munastiwi Sari, “Meninjau Praktik Manajemen Kurikulum Kombinasi 

Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Di PAUD,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
6, no. 1 (2025): 1–14, https://doi.org/10.37985/murhum.v6i1.1056. 

34 Ahmad Budiyono, “Konsep Kurikulum Terintegrasi,” Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan 
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melalui eksplorasi alam, matematika melalui permainan berhitung, dan 

nilai moral melalui kegiatan bercerita atau simulasi sosial. 

Kurikulum integratif tidak hanya mengaitkan konten, tetapi juga 

pendekatan dan aktivitas pembelajaran. Tujuannya adalah memberi 

pengalaman belajar yang relevan, merangsang minat, serta 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.35  Dengan menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan nyata, integrasi kurikulum dapat 

meningkatkan motivasi serta membantu anak memperoleh pemahaman 

yang luas dan mendalam sejak usia dini. 

b. Model Integrasi Kurikulum 

 

Menurut Fogarty, model integrasi kurikulum diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori, yaitu: 

Tabel 1.3 Model Integrasi Kurikulum 

 

Pendekatan Deskripsi Model dan Penjelasan Contoh di PAUD 

1. Interdisiplin 

Ilmu 

Menggabungk 

an teori, 

konsep, dan 

metode dari 

beberapa 

bidang ilmu 

untuk 

pemahaman 

menyeluruh. 

a) Connected (Terhubung): 

Mengaitkan konsep dalam 

satu bidang studi 

(intradisipliner) untuk 

pemahaman bermakna. 

b) Nested  (Tersarang): 

Menggabungkan 

keterampilan  sosial, 

berpikir, dan materi dalam 

satu kegiatan secara 

holistik. 

Guru menggunakan 

teori Montessori 

(pendidikan), psikologi 

perkembangan, dan 

kesehatan anak untuk 

merancang kegiatan 

belajar holistik. 

 

 
 

Agama Islam 3, no. 1 (2021): 66–84, https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i1.253. 
35 Mohamad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain Dan Pengembangan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2002), 

https://www.google.co.id/books/edition/Kurikulum/Rm_IDwAAQBAJ?hl=id&gbpv=0. 

http://www.google.co.id/books/edition/Kurikulum/Rm_IDwAAQBAJ?hl=id&amp;gbpv=0
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Pendekatan Deskripsi Model dan Penjelasan Contoh di PAUD 

  a) Connected: Mengaitkan 

konsep dalam satu mata 

pelajaran, misal IPA atau 

IPS. 

b) Nested: Anak belajar tema 

“tubuh saya” sambil 

mengenal bagian tubuh, 

berdiskusi fungsi, dan 

bermain bersama. 

Mengajarkan bagian 

tubuh, fungsi, dan 

keterampilan sosial 

melalui kegiatan 

bermain peran dan 

bernyanyi. 

2. Antardisiplin 

Ilmu 

Menghubungk 

an satu disiplin 

dengan 

disiplin  lain 

tanpa integrasi 

penuh; ilmu 

saling 

mendukung. 

a) Sequenced (Berurutan): 

Materi serupa diajarkan 

berurutan di bidang 

berbeda. 

b) Shared (Berbagi Konsep): 

Beberapa mata pelajaran 

berbagi konsep sama. 

c) Webbed (Jaring Laba- 

Laba): Tema besar 

mencakup beberapa 

disiplin. 

 

d) Threaded (Benang 

Merah): Gagasan pokok 

menyatukan berbagai 

disiplin. 

e) Integrated (Terpadu 

Menyeluruh): Kegiatan 

belajar menyatu dengan 

tema yang bermakna. 

a) Sequenced:   Tema 

“binatang” di sains, 

bahasa,   dan   seni 

dilakukan 

berdekatan. 

b) Shared: Konsep 

“pertumbuhan 

tanaman”  di  sains 

dan matematika. 

c) Webbed: Tema 

“Laut” 

menggabungkan 

sains, seni, bahasa, 

dan matematika. 

d) Threaded: Tema 

“Air” melibatkan 

berbagai aktivitas 

berfokus pada 

konsep air. 

e) Integrated:   Tema 

“Lingkungan 

Sekitar” 

mengintegrasikan 

belajar  tumbuhan, 

binatang, dan sikap 

peduli lingkungan. 

3. Multidisiplin 

Ilmu 

Menggabungk 

an beberapa 

disiplin secara 

berdampingan 

tanpa  melebur 

teori/metode. 

a) Immersed (Terbenam): 

Pendalaman dalam satu 

bidang (kurang tepat 

untuk PAUD, tapi dapat 

diadaptasi untuk 

pengalaman eksplorasi). 

b) Networked (Jaringan): 

Integrasi dengan sumber 

belajar luar kelas dan 

pengalaman langsung. 

a) Immersed: Anak 

diberi  kesempatan 

eksplorasi 

mendalam sesuai 

minat (misal 

bermain air, 

berkebun). 

b) Networked: 

Kunjungan   kebun 

binatang, video 

edukatif, undang 

narasumber.36
 

 

 

 
 

36 Fogarty, How to Integrate the Curricula. Fogarty. 
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Berdasarkan teori integrasi kurikulum Robin Fogarty, integrasi 

kurikulum nasional dan internasional dapat dikategorikan dalam model 

interdisipliner yang menggabungkan berbagai disiplin melalui tema 

besar secara holistik. Dalam PAUD, integrasi ini penting karena 

kurikulum nasional fokus pada standar lokal, budaya, dan nilai nasional, 

sedangkan kurikulum internasional menekankan standar global, 

keterampilan abad ke-21, serta pembelajaran eksplorasi dan berpikir 

kritis. Model interdisipliner menghubungkan kedua kurikulum tersebut 

dalam satu tema sehingga anak belajar secara global tanpa kehilangan 

identitas budaya. Pendekatan ini sesuai dengan cara belajar anak usia 

dini yang holistik dan tematik, serta efektif mendukung tumbuh 

kembang mereka secara optimal.37
 

c. Prinsip - Prinsip Pengembangan Integrasi Kurikulum Nasional dan 

Internasional dalam Satu Sistem Pembelajaran 

Prasetyo, Menjabarkan prinsip-prinsip  pengembangan 

kurikulum menjadi dua kelompok, yaitu prinsip umum dan prinsip 

khusus. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Prinsip umum, mengacu pada unsur-unsur mendasar yang harus 

diperhatikan dan dimiliki oleh suatu kurikulum sebagai satu 

kesatuan  yang  tersusun  dari  berbagai  komponen  yang  saling 

 

 
 

 

37 Shofia et.al Maghfiroh, Pendekatan Inovatif Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Untuk 

Membangun Dasar Yang Kuat (Jambi: PT Nawala Gama Education, 2025), 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=5XmHEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=pend 

ekatan+interdisiplin+montessori+efektif+untuk+anak+usia+dini&ots=CvvhK9Q2i5&sig=nbbJ3b7 

QM18HsoJUSWz4YTcH-6I&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false. 
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berkaitan. Adapun uraian mengenai prinsip-prinsip tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Prinsip Umum Pengembangan Kurikulum 

 

No Prinsip 

Umum 

Deskripsi Konteks Integrasi Kurikulum 

Nasional-Internasional 

1. Relevansi Keselarasan kurikulum dengan 

perkembangan teknologi, 

kebutuhan anak, dan dinamika 

sosial. 

Menghubungkan standar lokal 

(budaya, nilai) dengan global 

(keterampilan abad 21, pemikiran 

kritis). 

2. Fleksibilitas Kemampuan menyesuaikan 

kurikulum dengan kondisi zaman, 

daerah, dan kebutuhan anak tanpa 

kehilangan inti. 

Memungkinkan guru merancang 

pembelajaran sesuai kebutuhan 

anak dan lingkungan. 

3. Kontinuitas Kesinambungan antar jenjang dan 

bidang studi agar pembelajaran 

efektif dan bermakna. 

Menyatukan standar lokal dan 

global secara harmonis dengan 

penyesuaian fleksibel. 38
 

4. Efisiensi Perencanaan pembelajaran 

optimal dan pemanfaatan sumber 

daya secara maksimal. 

Menghasilkan pembelajaran 

maksimal dengan waktu dan 

sumber daya terbatas. 

5. Efektivitas Pencapaian tujuan pembelajaran 

oleh guru dan peserta didik secara 

optimal. 

Menjamin  kualitas  pembelajaran 

dan hasil yang optimal. 39
 

2. Prinsip khusus, merujuk pada aspek teknis yang lebih spesifik, 

meliputi: 

Tabel 1.5 Prinsip Khusus Pengembangan Kurikulum 

 

No Prinsip 

Khusus 

Deskripsi Konteks Integrasi Kurikulum Na- 

sional-Internasional 

1. Penentuan 

Tujuan 

Pendidikan 

Merumuskan tujuan umum dan 

khusus berdasarkan kebijakan 

pemerintah, kebutuhan 

masyarakat, pandangan ahli, 

kualitas SDM, dan pengalaman 

negara lain. 

Tujuan pendidikan harus 

mengakomodasi nilai dan budaya 

lokal serta keterampilan global sesuai 

tuntutan abad 21. 

2. Pemilihan   Isi 

Kurikulum 

Isi kurikulum mencerminkan 

tujuan pendidikan dengan hasil 

belajar spesifik yang meliputi 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, disusun logis 

dan sistematis. 

Isi kurikulum menggabungkan 

standar nasional dan internasional, 

memastikan anak menguasai 

pengetahuan lokal dan global secara 

seimbang. 

 
 

38 Hidayatul Muamanah and Suyadi, “Pelaksanaan Teori Belajar Bermakna David Ausubel 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 01 (2020): 

162–80, https://doi.org/10.29240/belajea.v5. 
39  Arif Rahman Prasetyo and Tasman Hamami, “Prinsip-Prinsip Dalam Pengembangan 

Kurikulum,” Palapa 8, no. 1 (2020): 42–55, https://doi.org/10.36088/palapa.v8i1.692. 
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No Prinsip 

Khusus 

Deskripsi Konteks Integrasi Kurikulum Na- 

sional-Internasional 

3. Pemilihan 

Proses 

Pembelajaran 

Metode pembelajaran 

disesuaikan dengan materi dan 

perbedaan anak usia dini, 

bersifat variatif dan efektif 

mengembangkan keterampilan 

baru. 

Metode harus fleksibel untuk 

mengakomodasi pendekatan nasional 

dan internasional, serta menyesuaikan 

kebutuhan anak dan lingkungan. 

4. Pemilihan 

Media dan 

Alat 

Pembelajaran 

Media dan alat dipilih 

berdasarkan ketersediaan dan 

pengorganisasian dalam bahan 

ajar yang sistematis, seperti 

modul atau buku paket. 

Media dan alat harus mendukung 

pembelajaran yang sesuai dengan 

standar kedua kurikulum dan mudah 

diakses oleh anak. 

5. Penilaian 

Pembelajaran 

Meliputi perencanaan, 

penyusunan, dan pengelolaan 

penilaian dengan norma dan 

standar yang sesuai 

perkembangan anak usia dini. 

Penilaian disusun untuk mengukur 

pencapaian standar nasional dan 

internasional secara komprehensif dan 

sesuai karakter anak usia dini.40
 

Dalam kurikulum integrasi nasional dan internasional, prinsip- 

prinsipnya menjaga keseimbangan nilai budaya lokal dan keterampilan 

global, dengan isi eksploratif dan kompetensi, metode pembelajaran 

inovatif, serta penilaian komprehensif akademik dan keterampilan abad 

21. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Integrasi Kurikulum 

 

Integrasi kurikulum pada dasarnya memiliki sejumlah 

keunggulan, meliputi: 

1) Memungkinkan adanya keterkaitan berbagai bidang studi, di mana 

dengan berfokus pada isi pelajaran, strategi berpikir, keterampilan 

sosial, serta gagasan inovatif lainnya, satu mata pelajaran dapat 

mencakup berbagai aspek sekaligus, sehingga memperkaya dan 

memperdalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 
 

40 Prasetyo and Hamami. 
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2) Pendekatan ini mampu meningkatkan motivasi anak usia dini dalam 

belajar. 

3) Menyederhanakan  pembelajaran  tanpa  tumpang  tindih  materi, 

sehingga lebih efisien dan efektif. 

Selain itu, integrasi kurikulum memiliki kelemahan, di 

antaranya: 

1) Guru belum mendapatkan pelatihan yang memadai untuk 

menerapkan kurikulum ini. 

2) Implementasi kurikulum ini menambah beban kerja guru. 

 

3) Anak usia dini dianggap belum mampu menentukan isi kurikulum 

sendiri. 

4) Sarana dan prasarana yang tersedia masih sangat terbatas untuk 

mendukung implementasi kurikulum.41
 

2. Kualitas Pembelajaran 

 

a. Pengertian Kualitas Pembelajaran 

 

Kualitas pembelajaran berkaitan erat dengan konsep Total 

Quality Management (TQM),  filosofi manajemen yang fokus pada 

peningkatan kualitas dan kepuasan pelanggan secara berkelanjutan.42 

TQM terdiri  dari tiga unsur utama: (1) Total, keterlibatan seluruh 

anggota   organisasi   dalam   perbaikan   berkelanjutan;   (2)   Quality, 

 

 
 

 

41 Siti Zulaikhah, Integritas Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum Sain 

Di SD (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja (AURA), 2015), 

https://repository.radenintan.ac.id/10335/1/Integrasi_Kurikulum_PAI_dlm_Kur_SAINS_di_SD.pd 

f. 
42 Edward Salis, Total Quality Management In Education (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012). 
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keunggulan produk atau jasa; (3) Management, meliputi proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, dan pengawasan.43 Dalam 

pendidikan, TQM melibatkan seluruh unsur organisasi dengan fokus 

pada pemenuhan kebutuhan peserta didik. 44
 

TQM memandang sekolah sebagai unit layanan pembelajaran 

yang berjalan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.45 

Menurut Samsinar, kualitas pembelajaran adalah sejauh mana proses 

belajar berlangsung efektif dan menghasilkan hasil optimal, di dukung 

pengelolaan pembelajaran baik dan kemampuan guru membimbing 

anak  secara  efektif.46   Pendidikan  PAUD  berkualitas  menekankan 

perkembangan anak secara holistik melalui sinergi antara guru, anak, 

materi, lingkungan, dan media pembelajaran sesuai dengan kurikulum.47 

Lima pilar utama TQM meliputi: (1) produk yang dihasilkan, (2) 

proses pembelajaran yang dijalankan, (3) organisasi yang dipimpin oleh 

pemimpin, (4) fungsi kepemimpinan dan pengawasan, dan (5) 

komitmen para pemimpin dalam lembaga. Kelima pilar ini menentukan 

keberhasilan penerapan TQM di PAUD untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan layanan. 

 

 

 

 

 
 

43 Salis, Total Quality Management in Education Third Edition. 
44 A. S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). 

45 Salis, Total Quality Management in Education Third Edition. 
46  Samsinar, “Urgensi Learning Resources ( Sumber Belajar ),” Jurnal Kependidikan 13 (2019): 

194–205. 
47   Direktorat PAUD, Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

Berkualitas (Jakarta, 2022). 
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Sallis menyatakan bahwa sumber kualitas pendidikan meliputi 

sarana gedung yang memadai, guru berkualitas, nilai moral tinggi, hasil 

belajar memuaskan, dukungan orang tua dan komunitas, sumber daya 

cukup, teknologi mutakhir, kepemimpinan efektif, perhatian pada 

peserta didik, serta kurikulum yang sesuai.48 Pandangan ini sejalan 

dengan indikator kualitas pendidikan yang ditetapkan 

Kemendikbudristek, meliputi proses pembelajaran, kemitraan dengan 

orang tua, layanan esensial, serta kepemimpinan dan pengelolaan sesuai 

standar nasional.49 Keseluruhan aspek ini menjadi pedoman 

penyelenggaraan PAUD berkualitas. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran, antara lain: 

Tabel 1.6 Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 

 

No Faktor Kualitas 

Pembelajaran 

Keterangan 

1. Faktor Guru Peran utama sebagai fasilitator dengan kompetensi dan inovasi 

untuk pembelajaran efektif. 50
 

2. Peserta Didik Motivasi, minat, dan kesiapan anak memengaruhi hasil belajar; 

lingkungan harus mendukung. 

3. Sarana Prasarana Fasilitas  memadai  mendukung  metode  belajar  variatif  dan 

meningkatkan motivasi anak. 51
 

4. Lingkungan Kondusif di sekolah dan rumah, dengan dukungan aktif orang tua 

untuk perkembangan anak optimal. 52
 

 
 

48 Salis, Total Quality Management in Education Third Edition. 
49 PAUD, Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berkualitas. 
50 Atin Risnawati, Hibana, and Susilo Surahman, “Implementasi Pendektan Reggio Emiliia 

Dalam Pengembangn Kreatiivitas Anak Melaluii Bermain Plastisin | Atin Risnawati, Hibana, Susilo 

Surahman,” Al-Muaddib 3, no. 2 (2021): 123–31. 
51 Solatiyah Asriyani and Erni Munastiwi, “Peran Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam 

Menstimulasi Kreativitas Anak Usia Dini,” Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia 

Anak Usia Dini 5, no. 2 (2023): 321–27, https://doi.org/10.35473/ijec.v5i1.2379. 
52 Erni Munastiwi, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Potensi Anak Usia Dini Di 

Era Digital : AH-PIECE,” Al Hikmah Proceedings on Islamic Early Childhood Education 1, no. 
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No Faktor Kualitas 

Pembelajaran 

Keterangan 

5. Penilaian Hasil 

Belajar 

Mengukur pemahaman dan sikap anak, memberi umpan balik 

untuk perbaikan pembelajaran. 53
 

Faktor-faktor seperti guru, peserta didik, sarana dan prasarana, 

lingkungan, serta penilaian hasil belajar saling terkait dan bersama-sama 

menentukan kualitas pembelajaran.54 Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas pembelajaran harus dilakukan secara menyeluruh dengan 

memperbaiki semua aspek guna menciptakan sistem pendidikan yang 

optimal dan kompetitif. 

c. Indikator Kualitas Pembelajaran 

 

Kualitas pembelajaran PAUD diukur melalui empat prinsip 

dasar menurut Prilianti: 

Tabel 1.7 Indikator Kualitas Pembelajaran, Prilianti 
 

No Indikator Kualitas 

Pembelajaran 

Keterangan 

1. Ketersediaan (Availability) Ketersediaan sarana dan pendidik memadai. 

2. Aksesibilitas (Accessibility) Aksesibilitas tanpa diskriminasi. 

3. Dapat diterima (Acceptability) Kesesuaian dengan budaya dan perkembangan anak. 

4. Fleksibilitas (Adaptability) fleksibilitas sistem pendidikan sesuai zaman. 55
 

Secara lebih spesifik, Direktorat PAUD menekankan empat 

elemen utama kualitas: 

 

 

 
 

April (2018): 273–82. 
53  Ine Rahayu Purnamaningsih, Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Meningkatkan   Kualitas   Pembelajaran   (Jawa   Timur:   Uwais   Inspirasi   Indonesia,   2022), 

https://books.google.co.id/books?id=nvOiEAAAQBAJ&pg=PA30&dq=Faktor+kualitas+pembelaj 

aran&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_search&ovdme=1&sa=X&ved=2a 

hUKEwis2dD2uvOLAxVm7jgGHQRDBYEQ6AF6BAgIEAM#v=onepage&q=Faktor kualitas 

pembelajaran&f=false. 
54 Kara, “Kualitas Pembelajaran Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif, Dan Menyenangkan,” 

Jurnal Pendidikan Dan Budaya 7, no. 2 (2014): 107–15. 
55  Ratna Prilianti, Mujadahadah Guru Dan Kualitas Pembelajaran Madrasah (Bogor: 

NEM, 2024), 

https://www.google.co.id/books/edition/Mujahadah_Guru_dan_Kualitas_Pembelajaran/DZMgEQ 

AAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=indikator+kualitas+pembelajaran&pg=PA19&printsec=frontcover. 
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Tabel 1.8 Indikator Kualitas Pembelajaran, Direktorat PAUD 

 

No Indikator Kualitas 

Pembelajaran 

Keterangan 

1. Proses Pembelajaran Perencanaan efektif, pembelajaran menyenangkan, 

berpusat pada anak, dan penilaian pembelajaran. 

2. Kemitraan dengan Orang Tua Kerja sama aktif antara PAUD dan orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak. 

3. Pemenuhan Layanan Esensial Pemantauan  tumbuh  kembang,  kesehatan,  gizi, 

fasilitas sanitasi, dan identitas anak lengkap. 

4. Kepemimpinan & Pengelolaan Manajemen sumber  daya dan  lingkungan belajar 

yang aman, inklusif, dan evaluatif.56
 

Dari uraian tersebut, kualitas pembelajaran anak usia dini tidak 

hanya ditentukan oleh fasilitas dan sarana, tetapi juga akses setara, 

kurikulum relevan dan adaptif, kemitraan dengan orang tua, iklim 

pembelajaran yang inklusif dan partisipatif, serta pemenuhan layanan 

esensial. Semua komponen ini harus bekerja sinergis untuk mendukung 

pengalaman belajar anak secara holistik dan kontekstual. 

G. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menunjukkan alur 

logika penelitian dalam memahami implementasi integrasi kurikulum nasional 

dan internasional serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

anak usia dini. Berbagai penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa integrasi 

kurikulum pada PAUD umumnya diposisikan sebagai upaya memadukan nilai 

multikultural dan inklusivitas, membandingkan pengelolaan pendidikan Islam 

lintas negara, mengintegrasikan nilai lokal-nasional-global, mengembangkan 

kecerdasan majemuk melalui pendekatan multiple intelligences dan seven 

habits, memperkuat moderasi beragama, mengoptimalkan kecerdasan anak 

 

 

 
 

 
2022. 

56  Direktorat PAUD, “Pemuktahiran 8 Indikator Layanan Esensial Di Dapodik Paud,” 
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berbasis tauhid, serta mengeksplorasi budaya lokal dan nilai Pancasila dalam 

manajemen kurikulum (Muqowim dan Erni Munastiwi, 2024; Erni Munastiwi 

dan Marfuah, 2019; Eliyyil Akbar, 2022; Siti Umayah dan Suyadi, 2020; 

Fachrurizal Bachrul Ulum, 2023; Arini dan Roesminingsih, 2021; Fidiyah Sari, 

Dewi Sulistina, dan Na’imah 2025). 

Sejumlah penelitian lain menekankan peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui inovasi guru, peran guru pendamping, pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar, penguatan peran Guru Penggerak, serta 

manajemen PAUD berbasis fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan penilaian (Baidha Pratista Sara, 2024; Aurina & Zulkarnaen, 

2022; Miftah Kusuma Dewi, 2021; Dela Ade Ira Pratiwi & Putri Octa 

Hadiyanti, 2025; Utia Virli Susanti, Lindy Nelda Fitria, Anindia Indriani, & 

Na’imah, 2025). Secara umum, seluruh penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dalam fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran PAUD melalui berbagai 

pendekatan pedagogis dan manajerial. Namun, belum terdapat kajian yang 

secara komprehensif menempatkan integrasi kurikulum nasional dan 

internasional sebagai variabel utama penelitian, khususnya dalam menganalisis 

implementasi struktural kurikulum internasional seperti EYLF, Montessori, dan 

pendekatan bilingual yang dipadukan dengan kurikulum nasional plus 

bernuansa Islam, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran pada lebih 

dari satu lembaga pendidikan. Keterbatasan inilah yang menjadi celah 

penelitian ini dan sekaligus menunjukkan posisi kebaruannya. 
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Secara konseptual, kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada 

beberapa fondasi teoritis utama. Pertama, model integrasi kurikulum Fogarty 

dan Drake yang menjelaskan pendekatan pemaduan lintas bidang serta lintas 

kurikulum untuk mewujudkan pembelajaran holistik dan bermakna. Kedua, 

konsep Total Quality Management (TQM) yang menekankan pengelolaan 

kualitas pendidikan secara berkelanjutan melalui keterpaduan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, serta pelibatan seluruh pemangku kepentingan. Ketiga, 

prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP) yang menekankan 

kesesuaian pembelajaran dengan tahap perkembangan, karakteristik, 

kebutuhan, serta konteks sosial budaya anak usia dini. 

Berdasarkan kerangka teoritis tersebut, penelitian ini menempatkan 

variabel integrasi kurikulum nasional dan internasional meliputi, pendekatan 

EYLF, Montessori, bilingual, serta nilai-nilai Islami sebagai pusat analisis. 

Variabel ini dikaji melalui komponen utama proses pembelajaran, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan,  dan penilaian,  serta dikaitkan dengan  indikator 

kualitas pembelajaran PAUD yang mencakup kualitas proses pembelajaran, 

kemitraan dengan orang tua, pemenuhan layanan esensial anak, serta 

kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya satuan pendidikan, dengan TQM 

sebagai landasan analisis kualitas. 

Hubungan antar komponen dalam kerangka berpikir ini berangkat dari 

asumsi bahwa pembelajaran berbasis integrasi kurikulum nasional dan 

internasional yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan sesuai prinsip 

perkembangan  anak  akan  selaras  dengan  indikator  PAUD  berkualitas. 
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Keselarasan tersebut diharapkan berdampak pada peningkatan kualitas proses 

pembelajaran, optimalisasi perkembangan anak, penguatan profesionalitas 

pendidik, serta efektivitas tata kelola lembaga pendidikan. Output penelitian ini 

diarahkan pada  teridentifikasinya model  implementasi integrasi  kurikulum 

nasional dan internasional yang efektif dan aplikatif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAUD. 

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menegaskan bahwa 

implementasi integrasi kurikulum harus dipahami sebagai proses strategis dan 

berkelanjutan yang menghubungkan fondasi teoritis, praktik pembelajaran 

kontekstual, serta manajemen mutu pendidikan secara sistematis untuk 

mewujudkan PAUD yang bermutu, berkarakter, berdaya saing global, dan tetap 

berakar pada nilai-nilai nasional serta keislaman. Berikut positioning riset 

peneliti dengan riset peneliti lain; 
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Riset saya adalah tentang 

“Implementasi Integrasi Kurikulum Nasional dan Internasional

dalam Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Anak Usia Dini” 

Teori Integrasi Kurikulum Teori Kualitas Pembelajaran 

Kurikulum Nasional Kurikulum Internasional 

1. Australia- 

Metode Montessori 

2. Islamic - Bilingual 
Indikator

Kualitas Pembelajaran 

1. Proses 

Pembelajaran 

2. Kemitraan dengan 

Orang Tua 

3. Pemenuhan 

Layanan Esensial 

4. Kepemimpinan dan 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Riset Para Scholers 

Tentang Integrasi

Kurikulum 

Muqowim & Erni 

Munastiwi, Erni Munastiwi 

& Marfuah, Eliyyil Akbar, 

Siti Umayah & Suyadi,

Fachrurizal Bachrul Ulum,

Arini & Roesminingsih, 

Fidiyah Sari, Dewi 

Salistina, & Naimah, 

Prinsip DAP 

Appropriate

Practice) 

Riset Para Scholers 

Tentang Kualitas 

Pembelajaran 

Baidha Pratista Sara, 

Aurina & Zulkarnaen, 

Miftah Kusuma Dewi, 

Dela Ade Ira Pratiwy &

Putri Octa Hadiyanti,

Utia Virli Susanti, Lindy

Nelda Fitria Anindia

Indriani, & Naimah. 

 

 
 

Gambar I. 1 Positioning Riset Peneliti dengan Riset Peneliti Lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Prinsip TQM 

 1. Total 

2. Quality 

3. Management 
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H. Sistematika Pembahasan 

 

Tesis ini disusun dalam tiga bagian utama, yaitu bagian awal, inti, dan 

akhir. Bagian awal memuat halaman judul, surat pernyataan, persetujuan 

pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, abstrak (Indonesia dan 

Inggris), kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran, 

dan daftar singkatan. 

Bagian inti menyajikan uraian penelitian yang tertuang dalam empat 

bab. Bab I membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian penelitian relevan, landasan teori, 

kerangka berpikir, serta sistematika pembahasan. Bab II menguraikan metode 

penelitian yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan setting, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan 

data. Bab III memaparkan hasil penelitian dan pembahasan, termasuk 

deskripsi hasil penelitian, temuan terkait komponen kurikulum nasional dan 

internasional sebagai fokus integrasi, implementasi integrasi dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran, dampak terhadap proses pembelajaran, 

serta dinamika lembaga PAUD bertaraf internasional. Bab IV memuat 

penutup yang berisi simpulan, implikasi penelitian, dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Bagian akhir memuat daftar pustaka dan lampiran sebagai 

pendukung keseluruhan penelitian. 



 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu mengidentifikasi 

komponen kurikulum nasional dan internasional yang diintegrasikan, 

menjelaskan proses implementasi, serta dampaknya terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran anak usia dini. Integrasi kurikulum di TK Cipta Kreatif 

Bangsa (CKB) Palembang dan TK Global Islamic School (GIS) 3 Yogyakarta 

merupakan respons terhadap tantangan global dan tuntutan kompetensi abad ke- 

21. Keberhasilan integrasi didukung oleh perencanaan matang, standar kualitas 

jelas, kemitraan aktif dengan orang tua, dan pengelolaan sumber daya efektif. 

Proses implementasi mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian yang disesuaikan kebutuhan anak, dalam lingkungan belajar inklusif, 

aman, dan partisipatif. Kedua lembaga berhasil memadukan pendekatan 

nasional dan internasional secara kontekstual sehingga pembelajaran menjadi 

kaya, terstruktur, dan relevan dengan perkembangan anak. TK Cipta Kreatif 

Bangsa (CKB) Palembang mengadopsi Kurikulum Merdeka, Early Years 

Learning Framework (EYLF) Australia, dan metode Montessori, sedangkan 

TK Global Islamic School (GIS) 3 Yogyakarta menggunakan Kurikulum 

Nasional Plus Islami dengan pendekatan bilingual dan penilaian yang sesuai. 
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Integrasi kurikulum ini berdampak positif pada perkembangan agama- 

moral, bahasa, kognitif, matematika, fisik-motorik, dan seni anak. Selain itu, 

integrasi menumbuhkan sikap menghargai keberagaman dan kesiapan 

menghadapi  tantangan  global.  Pola  komunikasi  melalui  penilaian  naratif, 

refleksi, dan supervisi rutin memperkuat peran guru serta keterlibatan orang tua. 

Secara keseluruhan, integrasi kurikulum nasional dan internasional di 

kedua lembaga terbukti memperkaya dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAUD, mengoptimalkan perkembangan anak melalui pengalaman belajar 

beragam, serta memperkuat sinergi  antara anak, pendidik, dan orang tua. 

Meskipun akses terhadap layanan pendidikan ini masih terbatas bagi kelompok 

ekonomi tertentu, keberadaan dua lembaga dengan menggunakan integrasi 

kurikulum nasional dan internasional memberikan paradigma baru mengenai 

pentingnya kualitas, profesionalisme, dan wawasan global dalam 

pengembangan pendidikan anak usia dini serta menjadi simbol kemajuan 

PAUD di Indonesia. 

B. Implikasi 

 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum 

PAUD perlu lebih adaptif terhadap perubahan global, disertai peningkatan 

kompetensi pendidik dalam mengelola dan mengimplementasikan kurikulum 

terintegrasi. Selain itu, diperlukan kemitraan yang kuat antara sekolah dan 

orang tua, serta dukungan kebijakan yang fleksibel dan sumber daya memadai 

agar integrasi kurikulum dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. 
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C. Saran 

 

1. Untuk lembaga PAUD, disarankan terus meningkatkan kapasitas guru 

melalui pelatihan berkelanjutan, memperkuat keterlibatan orang tua sebagai 

mitra dalam pembelajaran, serta memaksimalkan pemanfaatan teknologi 

untuk mendukung supervisi dan komunikasi. 

2. Untuk pembuat kebijakan, perlu merumuskan kebijakan yang fleksibel dan 

adaptif sesuai konteks integrasi kurikulum nasional dan internasional, tanpa 

mengabaikan aspek sosial budaya serta kebutuhan anak. Selain itu, 

kebijakan tersebut harus menyediakan dukungan sumber daya dan 

mekanisme supervisi yang efektif untuk memastikan kualitas pembelajaran 

yang berkelanjutan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas konteks studi 

integrasi kurikulum di berbagai PAUD serta mengembangkan produk 

model integrasi yang aplikatif, dengan menggunakan metode penelitian 

yang beragam untuk data lebih komprehensif. 
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